BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuatan animasi pada penelitian imi diperfukan untuk mengenalksn pencak
silat sebagai beladin yang diakui oleh dunia vang telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai
warisan budaya tak benda di Bogota, Kolombia yang diselenggarakan tonggal 0-14
Desember 2019 pada sidang ke-14 Intergovermental Commiiter for the Safeguarding af
the Intangible Cultural Heritage [Il,’ﬂm helakang tersebut perfu ada informasi
dalam bentuk animasi yang mensrik sehingen budiva pencak silat lebih dikenal dan
dicintai oleh piiymeakat ndbnesin kikstisiva generasi mide,

E'ul}mt, liran ﬂilllm beladiri pencak silat di lnrhms;a i, mereka mempunyai
kekhasan m:h.n-sendm ihlmn sejaran dan l:ﬂlw masing-masing. Walaupun
ma_'lmg.m mempunyai ciri khas, tetapi pada prinsipnya persamaannya menurut
Edt}rmu {M‘Iﬂjldn empat aspek sebagai satu kesatunn, j-ummlqﬂﬁtul, bela diri,
seni, dan olahraga, dijelaskan disini pencak silat merupakan wm M m;:akan
pEl]ludulﬂ keseluruban teknik dan jurus pencak silat bels diri sesuai dengan kaidah-
knidah estetika, dan penggunaannya bertujuan untuk mengekspm&a'.’mn kemdahan pencak
silat [2]

- Menmngat keistimewsaan Yogyakarta salah sunmy;uhhhhudlgu. maka perlu
pengm budaya asli dari Yogyakarta yang terkail m beladiri Eﬁﬁfak sifat yang
merupaksn warisan asli dani budaya Kerajaan Matamm Ynﬁmlmtl [3] Salah =atu
beladiri terscbut adalah Perguruan Pencak Silat (PP$) Beladiri Tangan Kosong (Betako)
Merpati Putih (MP). Oleh karenn it penulisan im difokuskan pada salah satu aliran
pencak silat yaitu PPS BetakoMP: tasuisusia Seintahl 8 &Mlinyan yang dikembangkan,

Selanjutnya dalam rangka untuk lebih memperkenalkan Sejarah dan keitmuan
PP5 Betako MP. peneliti berupaya membuat informasi dalam bentuk animasi sehingga
dapat tersusun video informasi untuk lebih mengenalkan Sejarah dan keilmuan PPS
Betako MP saat ini. Perjalonan Sejarah akan menarik dan membuktikan bahwa PPS
Betako MP berasal dori budayas asli Kerajaan Mataram Yogyakarta. Menurut Widagdo
(2022} kehadiran PPS Betako MP pada tahun [960-an dijelaskan merupakan pencak
silat wansan twruntemuorun untuk keluarga keraton. vang dalam perkembanganya.
sangat mashur dengan kemahiran olah pemafasannya, sedangkan penggunaan senjata



sifamya sekunder dan tidak ada kemutlakan dalam penggunaan, keterlibatan seluruh
organ tubuh saat melaksanakan cleh pernafasan sangatlah dibutuhkan, sehingga
diyakini bahwa seluruh organ bagian tubuh yang ada dapat difungsikan sebagai senjata
[4]

Melalw wawancara dengan tiga orang pelatih semor PPS Betako MP yang sudah
menjadi anggota MP selama kurang lebih 30 tahun. Diperoleh sumber informasi yang
dapat dipercaya mengingat pengalaman narasumber sudah sangat lama, pernah mewakili
Indonesia dalam rangka mendﬂmonsr.rasikm m:npu:u:t keilmuan nya di Jepang dan
Inggris, dan sampai sazt-ini masih km terus berlatih melestarikan budaya beladir
pencak silat, Hasil, Mﬁﬁnﬂnﬁmwms dalam bentuk video
amimasi yang diharapkan dapat bermanfant dsfam wakiu jangka !'m;ang

Peneliti memm_mkMEEunakm teknik animasi frame by frame dalam
pembuatan video Sejarah dan keilmuan PPS Betako MP. Video dibuat singkat agar pesan
iy daennaian dapat lebih mudah dimengerti dan diibgat alel Sildie®selain itu dengan
waktu yang terbatos proses penyusunan video akan lebih efeltif dun efisien. Selain tidak
me!ihm ﬁh;..'ymg banyak karena produknya dalam hmmkammd. lﬂ.lm itu
praperti H‘nﬂhﬂu juga bisn diminimalisasi. Teknik animasi freme b}*}fwr dapat
membuat konten akan dapast menyampaikan informasi dengan jelas kepada penonton
dengan mrggunakan tampilan simbol dan wama yang jélas, pada akhimya pesan dari
gambar dapat tersnmpaikan dan berman faat.

1.2 mmm

Sesuai pada latar belakang, rumusan dari masalah distas skan diuraikan sebagai
berkut:

121 Apakah pembuatin arimasi pencak silat dapat membantu pembekalan
informasi?

1.2.2  Bagaimasna teknik penyampaian animasi frame by frame pada video pengenalan
sejarah dan keilmuan Pergurvan Pencak Silat Beladiri Tangan Kosong Merpati
Putih (PPS Betako MP)?

1.3 Batasan Masalah

Pada Batasan Masalah dimuastkan untuk membantu skema arah penelitian sebagai
benkut :



I:3:1
132

133
134

13.5

136

1.3.7

138

1.4

1.4:1

142

1.5.1

L2

Pembuatan video animasi 2D dengan menerapkan teknik frame by frame.
Informasi yang akan disampaikan dibatasi pada pengenalan sejarah dan keilmuan
PPS Betako MP.

Sasaran audience adalah anak-onak hingga dewasa.

Materi video amimasi berisi tentang informasi sejarah PPS Betako MP terkait
dengan sejarah dan keilmuan.

Pada penelitian ini yang menjadi bahan untuk divji adalah teknik atau proses
dalam penyusunan animasi.

Hasil akhir penelitian akan dm_kﬂpl_(h-feugrrm PPS Betako MP yang
berkedudulan di Yogyakarta.

Video akan ditayangkan melalui platform YouTube PPS Betako MP Pengurus
Daerah Daerali Istimewa Yogvikarta dengan sesolusi FHD 920 x 1080 px,

ekstensi file mpd, dan durnsi kurang lebih 3 menit 43 detik .

Pengujian untuk mendapatkan hasil evalussi dari  penelition ini dengan
ka kuesioner ingkat kepussan dengan Wﬂ:ﬂhj&ei

Maksud dan Tujuan Penelltlan

Tujuan dari perelitian i adalah:

MW‘&&mpﬂk video pengenalan sejurah dan keilmuan pergunian pencak
silat merpati putih

ngnnahsa software yang digunakan pmla. Ilﬂlﬁmlhn "ﬁﬁm Pengenalan
Sejarah dan Keilmuan Perguruan Pencak Silat ‘Beladiri Tangan Kosong Merpati
Putih.

Manfaat Penelitian

Manfaar dari pene]il.ﬁn imi adatah:

Memudahkan penyampaian informasi pada perguruan dengan teori Here's
Journey,

Penyampaian informasi Sejarah PPS Betako Merpati Putih dapat diakses melalui
media sosial dafam bentuk animasi 2D.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini memuat uraian secara gans besar isi
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skripsi untuk tiap-tiap bab secara berturut-turut terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN,

Bab satu terdin dan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab dua ini berisi mengenai referensi-referensi tinjauan pustaka
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